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ABSTRAK 
Dusun Wonosari merupakan salah satu dusun yang yang terletak di Desa Pandansari Kecamatan Tajinan, Kabupaten Malang. Posyandu dikelola oleh Kader kesehatan yang merupakan perpanjangan tangan petugas kesehatan. Para Kader tersebut telah mendapatkan pelatihan dari Puskesmas Poncokusumo, namun pelatihan yang didapatkan tersebut  berfokus pada seputar peningkatan dan pencegahan masalah kesehatan secara fisik pada balita dan lansia. Pada periode sebelumnya telah dilakukan pelatihan kader tentang Pencegahan penyebaran virus corona (Covid-19) supaya menjadi kader yang tanggap terhadap pandemi Virus corona (Covid-19). Pada saat pelatihan tersebut beberapa kader mengungkapkan bahwa ada beberapa warga masyarakat yang mengalami kecemasan karena beberapa hal, misalnya karena pemberitaan mengenai Covid-19. Ada beberapa cara yang umum digunakan untuk mengatasi kecemasan, diantaranya adalah thought stopping. Terapi ini dapat dilakukan oleh siapa saja yang telah mendapatkan pelatihan dari perawat. Terapi ini berupa pemutusan pikiran-pikiran negatif yang dapat menyebabkan kecemasan. Pelatihan ini dilaksanakan selama 3x pertemuan secara daring dengan media power point, materi, leaflet, dan youtube yang dikirim melalui pesan singkat whatsapp. Sebelum kegiatan pelatihan, dilakukan pre test secara online untuk menilai kemampuan kognitif dan psikomotor para kader kesehatan di Dusun Wonosari, Desa Pandansari sebagai salah satu alat untuk evaluasi. Hasil pre test didapatkan nilai rata-rata 4,92, sedangkan hasil post test adalah 6,02. Perubahan hasil rata-rata dari pre dan post test ini menunjukkan adanya penambahan pengetahuan pada kader kesehatan Dusun Wonosari yang telah diberikan pelatihan terapi thought stopping secara online.
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ABSTRACT
Wonosari Hamlet is one of the hamlets located in Pandansari Village, Tajinan District, Malang Regency. Posyandu is managed by health cadres who are extensions of health workers. The cadres have received training from the Poncokusumo Health Center, but the training they received focuses on improving and preventing physical health problems in toddlers and the elderly. In the previous period, cadre training was conducted on preventing the spread of the corona virus (Covid-19) so that they become cadres who are responsive to the coronavirus (Covid-19) pandemic. During the training, several cadres revealed that there were some community members who experienced anxiety due to several things, for example because of the news about Covid-19. There are several ways that are commonly used to deal with anxiety, one of which is thought stopping. This therapy can be done by anyone who has received training from a nurse. This therapy is in the form of disconnecting negative thoughts that can cause anxiety. This training was carried out for 3 times online meetings with power point media, materials, leaflets, and youtube sent via short whatsapp messages. Prior to the training activities, an online pre-test was conducted to assess the cognitive and psychomotor abilities of health cadres in Wonosari Hamlet, Pandansari Village as a tool for evaluation. The results of the pre-test obtained an average value of 4.92, while the results of the post-test were 6.02. Changes in the average results of the pre and post tests indicate an increase in knowledge of the health cadres of Wonosari Hamlet who have been given online thought stopping therapy training.
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PENDAHULUAN 
Dusun Wonosari adalah salah satu dusun yang yang terletak di Desa Pandansari, Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang, terdapat 30 orang kader, dimana seluruh kader telah mendapatkan pelatihan oleh Puskesmas. Kader kesehatan mengatakan banyak warga yang mengalami kecemasan dan ketakutan akibat pandemi Covid-19 dan warga juga mencemaskan kondisi ekonomi saat pandemi Covid-19.
Berdasarkan fakta diatas, pihak Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Panti Waluya Malang berniat untuk menambah pengetahuan dan keterampilan para kader kesehatan. Dengan hal tersebut, diharapkan masyarakat akan semakin mengerti dan peduli terhadap kesehatan jiwa dirinya maupun orang disekitarnya, dan menyadari bahwa resiko gangguan jiwa dapat dialami oleh siapapun, sehingga dapat melakukan pencegahan dengan tujuan supaya tidak jatuh dalam keadaan gangguan jiwa berat. Setelah dilakukan pengkajian bersama, maka masalah konkret yang muncul pada mitra adalah Kader kesehatan yang ada di Dusun Wonosari mengatakan bahwa hampir semua masalah kesehatan yang ada di dusun tersebut para kader kesehatan telah menguasainya. Trend dan isu yang tengah berkembang pada masyarakat saat ini adalah adanya pandemi Covid-19, dimana permasalahan ini bukan hanya berdampak pada masalah kesehatan, tetapi berpengaruh terhadap semua aspek kehidupan masyarakat. Banyaknya kasus kematian yang disiarkan oleh media massa maupun media sosial secara tidak langsung membengaruhi psikologis masyarakat. Masyarakat cenderung percaya terhadap berita negatif mengenai pandemi Covid-19 yang kebenarannya masih diragukan. Dampak dari fenomena tersebut adalah rasa takut dan kecemasan pada masyarakat, dan apabila tidak segera ditangani akan menyebabkan jatuh dalam keadaan gangguan jiwa (ODGJ), karena kecemasan sendiri merupakan gejala positif orang dengan masalah kejiwaan (ODMK).
Permasalahan kedua adalah Kader kesehatan yang ada di Dusun Wonosari mengatakan bahwa hampir semua masalah kesehatan yang ada di dusun tersebut para kader kesehatan telah menguasainya. Trend dan isu yang tengah berkembang pada masyarakat saat ini adalah adanya pandemic Covid-19, dimana permasalahan ini bukan hanya berdampak pada masalah kesehatan, tetapi berpengaruh terhadap semua aspek kehidupan masyarakat termasuk ekonomi. Semua pekerjaan tetap bisa dilakukan dengan memperhatikan protokol kesehatan dengan harapansektor  ekonomi pun akan tetap berjalan dengan lancar.

METODE 
	Metode pada pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah : Pendekatan kepada perangkat desa, kader kesehatan yang berada pada lingkup kerja Desa Pandansari, pertemuan dengan perangkat desa dan kader kesehatan di Desa Pandansari dilakukan secara bersama-sama dengan membuat rencana pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dan menindaklanjuti kesepakatan yang diputuskan secara bersama-sama dengan melakukan persiapan serta sarana prasarana yang diperlukan  

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kepala Dusun Wonosari dan kepala Desa Pandansari Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang menyambut baik pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat “Pelatihan kader kesehatan tentang terapi thought stopping untuk mengatasi kecemasan di Dusun Wonosari, Desa Pandansari, Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang”. Menurut Kepala Dusun tersebut, acara pengabdian masyarakat seperti ini sangat bermanfaat bagi masyarakat dusun, terutama bagi kader kesehatan dikarenakan kader kesehatan di desanya menjadi memiliki lebih banyak ilmu khususnya ilmu kesehatan jiwa untuk mengurangi kecemasan, walaupun terkendala adanya pembatasan mikro yang telah ditetapkan pemerintah akibat adanya pandemi Covid-19. Acara pelatihan ini dilaksanakan selama 3 hari, yaitu tanggal 11, 13, dan 14 Juli tahun 2021, dan semua dilakukan secara online.
Kegiatan pengabdian masyarakat pada hari pertama adalah pengisian soal pre test, sebelum diberikan materi pelatihan. seluruh kader kesehatan yang berjumlah 26 orang kader kesehatan diberikan soal pre test yang dilakukan untuk mengukur pengetahuan peserta sebelum dilakukan pelatihan. Setelah dilakukan pre test dilanjutkan dengan pemberian materi pendahuluan dan materi kecemasan secara umum. Pada hari kedua dan ketiga diberikan materi thought stopping beserta praktik secara langsung.
Kegiatan pengabdian masyarakat telah terlaksana selama tiga kali pertemuan dan dilakukan secara online. Sejumlah 26 orang kader kesehatan Desa Pandansari mengikuti acara tersebut. Semua peserta adalah ibu-ibu kader yang telah berkeluarga.  Pada saat materi disampaikan pertamakali melalui grup whatsapp kader, beberapa kader telah melihat meteri thught stopping tersebut. Penjelasan mengenai cara mengurangi kecemasan thought stopping telah dilaksanakan dengan media video, dan para kader mengatakan bahwa sekarang mengerti cara mengurangi kecemasan dengan cara thought stopping, pada intinya yaitu mem blok pikiran negatif yang sering muncul di pikiran dengan cara memberi stimulus suara secara tiba-tiba.
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah tanggal 11, 13, dan 14 Agustus tahun 2021. Pada pelatihan ini nilai pre test rata-rata peserta pelatihan sebesar 4,92 sedangkan  nilai post test sebesar 6,02. Berdasarka perbandingan hasil pre dan post test ini membuktikan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan dalam memahami terapi thought stopping untuk mengurangi kecemasan. 
Dukungan dari perangkat dusun, perangkat desa, dan masyarakat merupakan faktor utama dalam pelatihan kader kesehatan ini, sehingga pelatihan ini bisa berjalan dengan baik. Kendala yang sulit diprediksi dalam acara ini adalah kondisi jaringan seluler dan ketersediaan aplikasi video beserta power point di smartphone masing-masing kader kesehatan.
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